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PENGARUH ZAT ALELOPATI ALANG–ALANG (Imperata cylindrica L.) 
TERHADAP PERKECAMBAHAN BIJI 

GULMA BAYAM DURI (Amaranthus spinosus L.) 

Arsy Qova Andi Jili 

ABSTRAK. Senyawa yang terkandung di dalam alang-alang (alelopati) dapat 
dimanfaatkan sebagai bioherbisida. Salah satu gulma yang berpotensi menyebabkan 
hilangnya hasil tanaman budidaya yaitu gulma bayam duri. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah alelopati yang terkandung di dalam 
alang-alang dapat mempengaruhi perkecambahan gulma bayam duri. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 4 perlakuan dan 6 kali 
ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variant (ANOVA) dilanjut 
dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak alelopati alang-
alang 750 gram ditambah 1 Liter air mampu menekan perkecambahan sebesar 94,7% 
dan mampu menyebabkan biji yang berkecambah sebanyak 5,33% menjadi tumbuh 
abnormal. 
 
Kata Kunci : Alelopati, Alang-alang, Perkecambahan, Gulma, Bayam Duri 

 

ALLELOPATIC EFFECT OF COGON GRASS (Imperata cylindrica L.) 
SUBSTANCE 

ON THE GERMINATION OF SEEDS PIGWEED (Amaranthus spinosus L.) 

Arsy Qova Andi Jili 

ABSTRACT. The compounds contained in cogon grass (allelopathy) can be used as 
bioherbicides. One of the weeds that has the potential to cause loss of crop yields is 
pigweed. The purpose of this study was to determine whether the allelopathy contained 
in cogon grass could affect the germination of pigweed. This study used a Completely 
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications. Data were analyzed 
using Analysis of Variant (ANOVA) followed by LSD test 5%. The results showed 
that 750 grams of cogon grass allelopathic extract plus 1 liter of water was able to 
suppress germination by 94.7% and was able to cause 5.33% germinated seeds to grow 
abnormally.  

Keywords : Allelopathy, Cogon Grass, Germination, Weeds, Pigweed 
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